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ABSTRAK: Tanaman Pandanus tectorius merupakan hasil hutan bukan kayu yang memiliki nilai 

ekologis, budaya, dan ekonomi penting bagi masyarakat pesisir. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pemanfaatan Pandanus tectorius dalam industri kreatif berbasis UMKM melalui 

pendekatan etnobotani di Kecamatan Banjar, Kabupaten Pandeglang, Banten. Pendekatan ini 

digunakan untuk mengkaji pengetahuan lokal, teknik pengolahan, dan nilai budaya pandan dalam 

sistem ekonomi masyarakat. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi proses 

produksi, dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandan dimanfaatkan secara 

turun-temurun sebagai bahan baku utama berbagai produk anyaman, seperti tikar, topi, dan tas. 

Berdasarkan temuan lapangan, aktivitas kerajinan pandan melibatkan lebih dari 100 penganyam 

aktif dan berkembang dalam lima tahun terakhir, dengan jangkauan pemasaran hingga tingkat 

nasional serta ekspor skala terbatas. Namun demikian, pengembangan kerajinan pandan masih 

menghadapi kendala berupa keterbatasan bahan baku akibat alih fungsi lahan, minimnya regenerasi 

pengrajin muda, serta keterbatasan teknologi produksi. Temuan ini menegaskan pentingnya 

integrasi pengetahuan etnobotani dalam penguatan UMKM dan pengembangan industri kreatif 

pandan yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Etnobotani, Industri Kreatif, Kerajinan pandan, Pandanus sp., Pandeglang, UMKM.  

 

ABSTRACT: Pandanus tectorius is a non-timber forest product that has important ecological, 

cultural, and economic value for coastal communities. This study aims to analyze the utilization of 

Pandanus tectorius in MSME-based creative industries through an ethnobotanical approach in 

Banjar District, Pandeglang Regency, Banten. This approach is used to examine local knowledge, 

processing techniques, and pandan cultural values in the community's economic system. Data was 

collected through in-depth interviews, observation of the production process, and descriptive 

analysis. The results show that pandans have been used for generations as the main raw material 

for various woven products, such as mats, hats, and bags. Based on field findings, pandan handicraft 

activities involve more than 100 active and growing weavers in the last five years, with a marketing 

reach to the national level as well as limited-scale exports. However, the development of pandan 

crafts still faces obstacles in the form of limited raw materials due to land conversion, the lack of 

regeneration of young artisans, and limited production technology. These findings affirm the 

importance of integrating ethnobotanical knowledge in strengthening MSMEs and developing a 

sustainable pandan creative industry. 

 

Keywords: Ethnobotany, Creative Industry, Pandan Crafts, Pandanus sp., Pandeglang, MSMEs. 

 

How to Cite: Sari, L. N., Nurfadilah, N., Denero, B. Z., Rahmah, A. A., Sulistya, R. E. S., & Fitriana, 

D. E. N. (2026). Pemanfaatan Tanaman Pandanus tectorius pada Aspek Ekonomi Kreatif : Studi 

Etnobotani pada UMKM di Pandeglang, Banten. Biocaster : Jurnal Kajian Biologi, 6(1), 370-385. 

https://doi.org/10.36312/biocaster.v6i1.947 

 

 

 

mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster
mailto:linanrhms@gmail.com
https://doi.org/10.36312/biocaster.v6i1.947


Biocaster : Jurnal Kajian Biologi 
E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598 

Volume 6, Issue 1, January 2026; Page, 370-385 

Email: biocasterjournal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 

 

 

371 
 

 

 

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi is Licensed Under a CC BY-SA Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki kekayaan hayati yang melimpah, termasuk berbagai 

jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan dasar kerajinan tradisional, 

seperti anyaman. Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan anyaman membutuhkan 

pengetahuan dan keterampilan khusus, terutama dalam memilih jenis yang 

memiliki serat panjang dan kuat. Salah satu tumbuhan yang memenuhi kriteria 

tersebut adalah pandan, anggota keluarga Pandanaceae dari genus Pandanus 

(Aprilla et al., 2021). Di wilayah pesisir Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten, 

pandan tumbuh melimpah dan telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

bahan baku kerajinan, sehingga wilayah ini dipilih sebagai lokasi penelitian, karena 

memiliki tradisi anyaman yang kuat serta potensi pengembangan kerajinan berbasis 

sumber daya lokal. 

Etnobotani merupakan bidang kajian yang menelusuri bagaimana suatu 

komunitas tradisional memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan dalam kehidupan 

sehari-hari. Disiplin ini tidak hanya membahas aspek pengelompokan atau 

taksonomi, tetapi juga mempelajari pengetahuan lokal masyarakat mengenai flora 

di wilayahnya. Melalui etnobotani, hubungan antara manusia dan tumbuhan 

dianalisis untuk memahami fungsi, nilai budaya, serta perannya dalam pelestarian 

dan pemanfaatan sumber daya alam (Apriliani & Yusfarani, 2023). 

Daun pandan duri (Pandanus tectorius) merupakan tumbuhan yang umum 

ditemukan di wilayah pesisir dan sudah sangat dikenal oleh masyarakat setempat. 

Jenis pandan ini sering dimanfaatkan sebagai bahan dasar kerajinan anyaman, 

seperti tikar, tas, maupun pembungkus, terutama karena kualitas daunnya. 

Tumbuhan ini bercabang banyak, memiliki daun berwarna hijau dengan panjang 

sekitar 90-150 cm dan lebar hingga 4 cm (Dirhamsyah et al., 2024). 

Kerajinan pandan tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga berpotensi 

sebagai produk unggulan UMKM dan bagian dari industri kreatif lokal. Pandan duri 

atau pandan tikar memiliki serat alami yang kuat dan mudah diperoleh di wilayah 

pesisir, sehingga mendukung keberlanjutan bahan baku dan efisiensi produksi 

(Permata, 2020; Raslina et al., 2016). Dalam konteks industri kreatif, kerajinan 

pandan berperan sebagai sumber penghidupan masyarakat pesisir, sarana 

pelestarian kearifan lokal, serta peluang penguatan daya saing produk UMKM 

berbasis material alami. Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan 

kerajinan pandan berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi, 

membuka peluang usaha, serta mendorong regenerasi pengrajin di tengah tantangan 

modernisasi dan persaingan produk industri (Hekam & Hartanto, 2021; Hendriyana 

et al., 2020). Kerajinan sebagai aktivitas kreatif juga menuntut ketekunan dan 

keterampilan tangan untuk menghasilkan produk bernilai ekonomi dan estetika 

(Fibriyanti et al., 2021). 

Meskipun penelitian etnobotani pandan telah banyak dilakukan, sebagian 

besar kajian masih berfokus pada aspek botani atau makna budaya, sementara 

keterkaitannya dengan pengembangan UMKM dan industri kreatif lokal belum 
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banyak dikaji secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 

kontribusi baru dengan mengintegrasikan perspektif etnobotani dan industri kreatif 

dalam konteks kerajinan pandan sebagai aktivitas ekonomi masyarakat pesisir. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan mendokumentasikan 

pemanfaatan Pandanus tectorius dalam kehidupan masyarakat, meliputi pemilihan 

bahan baku, teknik pengolahan, serta bentuk anyaman yang dihasilkan. Penelitian 

ini juga bertujuan menggali pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun-

temurun terkait peran pandan dalam sistem budaya, ekonomi rumah tangga, dan 

pengembangan kerajinan tradisional. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi penguatan UMKM kerajinan pandan, keberlanjutan 

industri kreatif lokal, serta pelestarian pengetahuan tradisional yang bernilai 

ekologis, kultural, dan ekonomis. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

etnobotani untuk mengkaji pemanfaatan dan makna budaya tumbuhan pandan 

(Pandanus tectorius) dalam pembuatan kerajinan pandan (Pandan’s Craft Banten) 

di Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

mengungkap hubungan masyarakat dengan sumber daya tumbuhan secara holistik 

dari aspek ekologis, teknologis, ekonomi, dan kultural. Penelitian dilaksanakan 

pada Desember 2025 di sentra kerajinan pandan sebagai lokasi utama produksi dan 

pemasaran. 

Subjek penelitian ditentukan secara purposive dengan kriteria pengetahuan 

dan keterlibatan langsung dalam produksi kerajinan pandan. Narasumber utama 

adalah Pak Hady, pemilik sekaligus pengrajin pandan berpengalaman yang 

memahami seluruh tahapan produksi, mulai dari pemilihan bahan baku, teknik 

pengolahan dan anyaman, hingga pengembangan motif dan nilai ekonomi produk. 

Informan ini dinilai representatif untuk memberikan data etnobotani yang 

mendalam dan valid. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, observasi 

partisipatif, dan wawancara mendalam semi-terstruktur. Data yang dikumpulkan 

meliputi jenis pandan yang digunakan, teknik pengolahan dan anyaman, variasi 

motif, nilai ekonomi, serta makna budaya kerajinan pandan bagi komunitas lokal. 

Analisis data mengacu pada model Miles & Huberman (1994) melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi simpulan. 

Parameter analisis etnobotani mencakup aspek biologis, teknologis, ekonomi, dan 

budaya. Aspek etika penelitian diterapkan melalui informed consent, penggunaan 

data untuk kepentingan akademik, serta persetujuan informan terhadap 

pencantuman identitas. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan 

metode serta member check kepada informan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ketersediaan dan Persebaran Tanaman Pandan 

Pandanus tectorius umumnya tumbuh di Kawasan Asia Selatan, Asia 

Timur, hingga ke Polinesia, terutama di kawasan pesisir pantai dengan ketinggian 

antara 0-160 mdpl. Tanaman ini juga dapat ditemukan di beberapa desa (Aprilla et 

al., 2021). Contohnya, yaitu tanaman Pandanus tectorius yang telah lama tumbuh 
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di tujuh desa di Kecamatan Banjar. Namun, ketersediaannya menurun akibat alih 

fungsi lahan untuk permukiman, penanaman komoditas bernilai tinggi seperti 

porang dan talas beneng, serta berkurangnya lahan hutan. Masyarakat kini banyak 

mengambil pandan dari Desa Karimus, desa-desa tetangga, dan sebagian wilayah 

Kabupaten Lebak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan kerajinan pandan sangat 

bergantung pada ketersediaan sumber daya alam lokal, sehingga upaya konservasi 

tanaman pandan menjadi faktor kunci dalam menjaga kesinambungan industri 

kerajinan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa 

kelangkaan bahan baku serat alam dapat melemahkan keberlanjutan UMKM 

berbasis kerajinan tradisional. Pandanus tectorius juga merupakan tumbuhan 

monokotil yang sebagian besar vegetasinya di habitat pesisir semi natural seluruh 

tropis dan subtropis Pasifik, karena tanaman ini dapat menahan kekeringan dan 

angin kencang (Girsang et al., 2024). 

Pandanus tectorius atau yang sering disebut pandan laut ini berasal dari 

Australia Timur dan kepulauan Pasifik, sehingga tanaman ini juga banyak tumbuh 

di pantai daerah tropika, tumbuhan ini juga dapat ditemukan di beberapa wilayah 

di Indonesia, seperti di pantai selatan Pulau Jawa, pantai barat daya Sumatera, dan 

pantai Sulawesi (Hartini et al., 2022). Penurunan bahan baku ini menjadi ancaman 

keberlanjutan kerajinan pandan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa konservasi tanaman serat lokal menjadi kunci dalam menjaga 

industri kerajinan tradisional (Sari & Lestari, 2020). 

Klasifikasi Pandan dan Karakteristik Morfologi Pandan sebagai Bahan 

Kerajinan 

Tanaman ini memiliki karakteristik secara morfologinya, yaitu memiliki 

duri pada bagian tepi daun dan ibu tulang daunnya, akar tunjangnya tidak melebar, 

daunnya berbentuk segitiga lancip, serta memiliki panjang sekitar 5-6 meter dan 

lebar sekitar 7-10 cm, tekstur daunnya yang berlilin, serta warna daunnya berupa 

hijau muda hingga hijau tua (Girsang et al., 2024). Tanaman ini juga memiliki 

warna kemerahan pada batangnya dan terdapat tonjolan-tonjolan berbentuk bulat 

pada bagian epidermis batangnya yang disebut dengan lentisel batang (Mahajani et 

al., 2022). Karakter ini menjadikan daun pandan tahan terhadap tarikan dan tidak 

mudah patah, sehingga sangat sesuai untuk teknik anyaman manual. Struktur serat 

yang lentur namun kuat memungkinkan daun diolah melalui tahapan suakan dan 

paut tanpa merusak kualitas serat. 

Tanaman ini banyak dimanfaatkan sebagai bahan pembuat produk 

anyaman, seperti tikar, tas, atau bahan pembungkus, karena ciri morfologi yang 

dimiliki oleh daunnya serta sifat serat alamnya yang mudah dibentuk sesuai dengan 

kreasi kerajinan yang diinginkan (Aprilla et al., 2021). Hal ini mengindikasikan 

bahwa karakter morfologi pandan berkontribusi langsung terhadap efisiensi 

produksi dan daya tahan produk anyaman. Daun yang panjang memudahkan proses 

pengiratan seragam, sementara lapisan berlilin membantu menjaga ketahanan serat 

terhadap kelembapan dan pelapukan, sehingga produk lebih awet dan bernilai jual 

lebih tinggi. Keberadaan duri pada tepi daun meskipun memerlukan perlakuan awal 

seperti penghalusan atau pengikiran, justru membantu meningkatkan kekuatan 

struktural daun sehingga hasil anyaman menjadi lebih kokoh dan stabil. 
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Gambar 1. Tanaman Pandanus tectorius (iNaturalist, 2024). 

 

Keterangan: 

Kingdom : Plantae; 

Divisi : Tracheophyta; 

Subdivisi : Angiospermae; 

Kelas : Liliopsida; 

Ordo : Pandanales; 

Famili : Pandanaceae; 

Genus : Pandanus; dan 

Spesies : Pandanus tectorius (iNaturalist, 2019). 

 

Alasan Pengrajin Memilih Pandan Duri Dibandingkan Spesies Lainnya 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengrajin secara konsisten memilih 

pandan duri (Pandanus tectorius) dibandingkan spesies pandan lainnya, karena 

kualitas seratnya yang stabil dan sesuai untuk proses penganyaman. Setelah melalui 

tahapan perebusan dan pengeringan, daun pandan duri menghasilkan serat yang 

kuat, lentur, dan tidak mudah sobek, sehingga memudahkan proses anyaman serta 

meningkatkan kerapian dan daya tahan produk. Dibandingkan dengan pandan 

wangi atau pandan laut, pandan duri dinilai memiliki keseimbangan paling optimal 

antara kekuatan serat dan kemudahan pengolahan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Dirhamsyah et al. (2024) yang menyatakan bahwa pandan duri tidak 

hanya berfungsi sebagai bahan baku utama, tetapi juga menjadi bagian integral dari 

praktik kerajinan yang telah dijalani pengrajin di Kecamatan Banjar secara turun-

temurun, karena karakter daunnya yang paling ideal untuk menghasilkan anyaman 

yang kuat, rapi, dan tahan lama. 

Jika dibandingkan dengan pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) 

misalnya, perbedaan kualitasnya cukup mencolok. Pandan wangi lebih cocok 

digunakan sebagai bahan kuliner, karena daunnya lebih tipis, mudah robek, dan 

tidak memiliki kekuatan serat yang diperlukan untuk kerajinan. Beberapa daerah 

juga mengenal pandan laut (Pandanus odoratissimus) yang daunnya cenderung 

lebih keras dan berduri tebal. Meskipun kuat, struktur daunnya kurang lentur, 

sehingga sulit dianyam dan membuat proses produksi memakan waktu lebih lama. 

Ada pula spesies pandan lain yang menghasilkan daun lebar, tetapi cepat patah 

ketika dikeringkan, sehingga tidak memenuhi standar kualitas untuk produk seperti 

tas, tikar, atau topi (Sahupala et al., 2021). 

Dalam penerapannya, para pengrajin pernah mencoba menggunakan 

beberapa spesies lain ketika pasokan pandan duri terbatas. Namun pengalaman 
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tersebut justru mempertegas bahwa pandan duri memberikan hasil yang paling 

stabil dan mudah diproses. Karakter daun yang panjang, tidak mudah sobek, dan 

memiliki pori-pori yang sesuai untuk proses pengiratan membuat pandan duri lebih 

unggul dibandingkan spesies lainnya. Dari sisi warna, daun pandan duri juga 

menghasilkan rona alami krem-kehijauan yang dianggap paling estetis dan mudah 

dipadukan dengan teknik pewarnaan. Melalui perbandingan ini, terlihat jelas bahwa 

pandan duri tidak hanya menjadi pilihan karena faktor kebiasaan atau tradisi, tetapi 

juga karena keunggulan fisik dan fungsional yang secara konsisten menjadikannya 

bahan baku terbaik untuk kerajinan. Dengan demikian, keberlanjutan produksi 

kerajinan di Pandeglang sangat bergantung pada ketersediaan pandan duri sebagai 

sumber bahan utama yang paling sesuai dengan kebutuhan teknis dan estetika para 

pengrajin (Nurjaihan et al., 2025). 

Selain sifat fisiknya, pandan duri juga dikenal memiliki warna alami yang 

lebih stabil. Ketika sudah diolah, daun-daunnya menghasilkan warna krem yang 

bersih dan mudah dipadukan dengan berbagai teknik pewarnaan. Pengrajin menilai 

warna ini memberi kesan natural yang banyak disukai konsumen, baik dari pasar 

lokal maupun pembeli luar negeri. Daunnya juga berukuran panjang dan tidak 

mudah sobek, sehingga mempercepat proses pengiratan dan meminimalkan bahan 

terbuang yang sangat penting bagi UMKM yang bekerja dengan sumber daya 

terbatas (Ordas et al., 2020). Ketersediaan bahan baku juga menjadi alasan kuat 

mengapa pandan duri tetap dipertahankan. Tanaman ini tumbuh subur di wilayah 

pesisir dan pedesaan Pandeglang, sehingga relatif lebih mudah ditemukan 

dibanding spesies pandan lain yang pertumbuhannya lebih terbatas. Karena tidak 

membutuhkan perawatan yang rumit, masyarakat dapat memanen pandan duri 

secara berkala tanpa bergantung pada teknologi khusus. Kondisi ini membuat biaya 

produksi lebih terjangkau dan menjaga roda usaha UMKM tetap berjalan stabil. 

Bagi pengrajin, kemudahan akses terhadap bahan baku ini sangat penting, 

karena proses produksi kerajinan berjalan secara berkelanjutan. Masyarakat dapat 

memanen daun pandan duri secara berkala tanpa perlu menunggu siklus tanam yang 

panjang, sehingga pasokan tetap terjaga meskipun permintaan meningkat. Proses 

panennya pun relatif sederhana, cukup dengan memotong daun yang sudah tua dan 

membiarkan tunas baru tumbuh. Hal ini membuat pengrajin tidak perlu bergantung 

pada teknologi atau alat modern, sehingga biaya produksi tetap rendah dan kegiatan 

usaha dapat berkembang tanpa beban tambahan (Malik et al., 2024). 

Ketersediaan bahan baku ini juga memberi ruang bagi UMKM untuk 

mengelola usaha secara lebih fleksibel. Dengan biaya produksi yang stabil, 

pengrajin dapat menetapkan harga produk yang tetap kompetitif, baik untuk pasar 

lokal maupun ekspor tanpa harus mengorbankan kualitas. Ketersediaan yang 

konsisten ini menjadi salah satu fondasi utama kelangsungan industri kerajinan 

pandan di Pandeglang, karena membuat seluruh mata rantai produksi, mulai dari 

pengumpulan bahan hingga penganyaman berjalan lebih aman dan terprediksi. 

Kesediaan pandan duri yang berlimpah tidak hanya mendukung ekonomi pengrajin, 

tetapi juga memperkuat posisi kerajinan ini sebagai komoditas kreatif yang 

memiliki nilai jangka panjang bagi masyarakat setempat (Nurjaihan et al., 2025). 

Di luar aspek teknis dan ekonomi, pandan duri juga memiliki makna kultural 

bagi masyarakat setempat. Para pengrajin tumbuh dengan melihat orang tua dan 
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kakek-nenek mereka menggunakan jenis pandan ini untuk membuat tikar, tas, 

hingga berbagai perlengkapan rumah tangga. Karena itu, menggunakan pandan duri 

bukan hanya tentang memilih bahan terbaik, tetapi juga tentang menjaga 

kesinambungan tradisi yang diwariskan dari generasi ke generasi. Banyak pengrajin 

merasa bahwa karakter produk akan berbeda jika menggunakan spesies lain (Helmi, 

2022; Malik et al., 2024). 

Teknik Pengolahan dan Produksi Anyaman Pandan 

Proses pengolahan daun pandan pada UMKM anyaman di Kecamatan 

Banjar merupakan rangkaian kerja manual yang memerlukan ketelitian, kesabaran, 

dan keterampilan khas yang diwariskan turun-temurun. Berdasarkan wawancara, 

hampir seluruh tahapan mulai dari pemanenan hingga proses penganyaman 

dilakukan secara tradisional oleh para ibu-ibu penganyam di rumah masing-masing. 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa seluruh tahapan produksi masih bergantung 

pada keterampilan manusia, dengan penggunaan teknologi yang sangat terbatas. 

Tahapan pertama dimulai dari pemilihan daun pandan duri yang sudah cukup tua, 

ditandai dengan panjang daun sekitar satu meter dan tekstur yang lebih tebal. 

Pengrajin menekankan bahwa hanya daun tua yang digunakan, karena daun muda 

terlalu rapuh dan sulit dianyam. Pemanenan juga tidak dilakukan sekaligus, ibu-ibu 

biasanya mengambil daun secara bertahap setiap satu hingga dua minggu agar 

tanaman tetap tumbuh dan tidak rusak. Proses ini juga sangat dipengaruhi kondisi 

cuaca, dimana panen hanya dilakukan pada pagi hari saat kemarau, karena daun 

yang basah di musim hujan sering menurun kualitasnya. 

Setelah dipanen, daun melalui tahap penghilangan duri menggunakan alat 

tradisional bernama suakan, yaitu alat dari bambu yang ujungnya dilengkapi kawat 

untuk membersihkan duri di sisi kiri, tengah, dan kanan daun. Pengrajin 

menekankan bahwa proses membuang duri tidak bisa dilewatkan, karena akan 

menentukan keselamatan tangan dan kerapian hasil anyaman. Daun kemudian di- 

paut menggunakan alat lain yang juga terbuat dari bambu untuk membuat seratnya 

lebih lentur, tidak menggulung, dan lebih mudah diratakan sebelum diolah lebih 

lanjut. Daun yang telah dibersihkan lantas masuk ke tahap perebusan selama kurang 

lebih dua jam, diikuti perendaman semalaman. Perebusan bertujuan untuk 

melunakkan serat, menghilangkan getah, serta menghasilkan tekstur yang lebih 

halus. Setelah direndam, daun kemudian dijemur hingga kering dan berubah 

menjadi keputihan, yakni warna natural yang sudah bersih dan siap dianyam. 

Tahapan ini termasuk yang paling krusial, karena kualitas penjemuran sangat 

menentukan daya tahan dan warna akhir serat. 

Pada tahap berikutnya, daun dipotong menjadi iratan sesuai standar 

ketebalan dan lebar tertentu. Pengrajin di Banjar terbiasa bekerja berdasarkan 

ukuran mili, sehingga setiap iratan harus seragam agar motif anyaman terlihat rapi. 

Beberapa produk seperti tikar, tas kaneron, atau topi biasanya membutuhkan 

ukuran iratan yang berbeda. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian 

bahan yang sudah diolah menjadi bentuk setengah jadi seperti topi mentah, 

kaneron, atau lembaran tikar natural, kemudian dikirim ke UMKM untuk proses 

lanjutan seperti bleaching, pewarnaan, atau modifikasi desain (Malik et al., 2024). 

Proses bleaching (pemutihan) dilakukan oleh pengrajin tertentu yang memiliki 

keterampilan khusus, karena tidak semua penganyam memahami teknik ini. 
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Bleaching digunakan untuk menghasilkan warna yang lebih cerah dan bersih, 

terutama untuk produk yang dibutuhkan sebagai souvenir atau pesanan instansi. 

Setelah tahap pemutihan, produk biasanya mengalami proses finishing seperti 

pemasangan logo, bordir, atau tali tambahan. Untuk tahap finishing, UMKM Banjar 

mengandalkan dua penjahit tetap yang bertugas membuat bagian-bagian tambahan 

pada tas, topi, maupun tikar bermotif. 

Tahap terakhir adalah penganyaman yang dilakukan secara manual oleh 

sekitar 157 penganyam yang tersebar di seluruh Kecamatan Banjar. Teknik 

anyaman bervariasi, mulai dari pola sederhana hingga pola kompleks yang 

memerlukan waktu pengerjaan lebih panjang. Pengrajin menjelaskan bahwa 

lamanya proses sangat tergantung pada ukuran dan jenis produk, beberapa item 

kecil seperti gantungan kunci dapat dikerjakan dalam hitungan jam, sedangkan tikar 

besar atau tas kaneron ukuran jumbo bisa memakan waktu sampai beberapa hari. 

Tantangan lain muncul ketika ada pesanan tikar ukuran ekstra besar, misalnya 6 

meter × 2,5 meter dari Kepulauan Riau, karena rumah penganyam umumnya kecil 

dan tidak memiliki ruang yang cukup untuk menganyam tikar berukuran besar. 

Teknik produksi anyaman pandan di Kecamatan Banjar menunjukkan bahwa 

kerajinan ini tidak hanya bergantung pada keterampilan manual, tetapi juga pada 

pengetahuan lokal tentang sifat tanaman, cuaca, alat tradisional, dan ritme kerja 

masyarakat. Seluruh proses dilakukan tanpa bantuan mesin canggih, kecuali 

penggunaan mesin jahit sederhana untuk tahap finishing. Ketergantungan pada 

keterampilan manusia inilah yang membuat setiap produk memiliki nilai autentik 

dan tidak dapat digantikan oleh produksi berbasis mesin (Malik et al., 2024). 

Ragam Produk Berbasis Pandan 

Pemanfaatan pandan oleh UMKM di Kecamatan Banjar menunjukkan 

dinamika kreativitas yang terus berkembang. Pada tahap awal, masyarakat hanya 

memproduksi tiga jenis kerajinan utama, yaitu topi, tikar, dan tas kaneron yang 

merupakan bagian dari tradisi turun temurun masyarakat pesisir dan pedesaan. 

Kerajinan berbahan pandan telah lama dicatat sebagai bagian dari praktik 

etnobotani masyarakat Nusantara dan Pasifik, dengan fungsi ekonomi sekaligus 

simbolik dalam kehidupan sehari-sehari. Seiring meningkatnya permintaan pasar 

lokal maupun luar daerah, kerajinan pandan mengalami diversifikasi yang semakin 

luas, menandai adanya inovasi dalam pemanfaatan sumber daya hayati lokal 

(Rukoyah, 2024; Suyana et al., 2025). 

Hingga saat ini, pengrajin di Pandeglang telah mengembangkan lebih dari 

50 jenis produk turunan berbahan pandan. Ragam produk ini mencakup beragam 

kategori, mulai dari produk fashion dan aksesoris seperti goodie bag, tas 

selempang, tote bag, pouch, hingga dompet. Pengrajin juga memproduksi berbagai 

jenis penutup kepala seperti kopiah dan topi pantai, serta produk rumah tangga 

seperti tikar bermotif, alas duduk, dan tikar ritual yang masih digunakan dalam 

kegiatan adat tertentu. Di sisi lain, kebutuhan pasar modern turut mendorong 

lahirnya produk-produk baru, seperti gantungan kunci, wadah hampers, dan bingkai 

foto yang banyak dipesan sebagai souvenir korporat (Nurjaihan et al., 2025). 

Diversifikasi ini menunjukkan bagaimana kerajinan tradisional dapat 

menyesuaikan diri dengan selera dan kebutuhan konsumen masa kini. Temuan ini 

sejalan apa yang ada di lapangan, bahwa UMKM kerajinan di Indonesia mampu 
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bertahan dan berkembang melalui inovasi desain, serta pengembangan fungsi 

produk yang lebih variatif. Sehingga, kerajinan pandan di Pandeglang tidak lagi 

dipandang sekadar sebagai produk tradisional untuk kebutuhan rumah tangga, 

melainkan telah bertransformasi menjadi bagian dari industri kreatif yang memiliki 

daya saing di pasar yang lebih luas. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, 

kerajinan pandan di Pandeglang menunjukkan tingkat inovasi yang relatif tinggi, 

terutama dalam penggunaan bleaching, pewarnaan, dan modifikasi desain. Inovasi 

tersebut meningkatkan nilai tambah produk dan memperluas jangkauan pasar 

UMKM (Dewi et al., 2023). 

Selain berkembang dalam jenis produk, para pengrajin juga melakukan 

berbagai inovasi pada aspek teknik maupun estetika. Mereka mulai menerapkan 

proses bleaching untuk menghasilkan warna pandan yang lebih cerah dan seragam, 

serta mengembangkan teknik pewarnaan, baik dengan pewarna tekstil maupun 

pewarna alami agar produk terlihat lebih menarik dan sesuai dengan selera pasar. 

Beberapa pengrajin bahkan menambahkan ornamen seperti bordir, emblem, atau 

logo instansi, terutama ketika memenuhi pesanan khusus dari lembaga pemerintah 

atau perusahaan (Desnica et al., 2019). 

Upaya-upaya ini tidak hanya mempercantik tampilan produk, tetapi juga 

meningkatkan nilai tambah sekaligus memperluas pangsa pasar yang dapat 

dijangkau oleh UMKM (Fulki et al., 2020). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

kemampuan berinovasi, baik melalui teknologi sederhana maupun modifikasi 

desain, merupakan faktor penting bagi keberlanjutan industri kerajinan tradisional 

berbasis bahan alam (Sufitrayanti et al., 2025). Inovasi yang dilakukan para 

pengrajin menjadi bukti bahwa tradisi dan modernitas dapat berjalan beriringan 

untuk memperkuat daya saing produk lokal. 

Aspek Ekonomi dan Jangkauan Pasar 

Secara ekonomi, keberadaan UMKM penganyaman pandan di Kecamatan 

Banjar menjadi salah satu penopang penting bagi pendapatan masyarakat setempat. 

Lebih dari 157 penganyam terlibat aktif dalam proses produksi, sebagian besar 

berasal dari kelompok usia produktif dan para ibu rumah tangga yang menjadikan 

kegiatan menganyam sebagai sumber pendapatan harian. Keterlibatan masyarakat 

yang luas ini menunjukkan bahwa industri pandan bukan hanya sekadar aktivitas 

kerajinan, tetapi juga ruang ekonomi yang hidup dan terus berkembang dalam 

komunitas (Asroriyah et al., 2025). 

Setiap pengrajin memiliki kapasitas kerja yang berbeda-beda, baik dari segi 

skill, waktu, maupun jenis produk yang dihasilkan. Namun secara keseluruhan, 

UMKM ini mampu mengolah sekitar ± 25 kg bahan pandan setiap bulan. Bahan 

tersebut kemudian diubah menjadi beragam produk bernilai jual, mulai dari topi, 

tas kaneron, hingga produk-produk kecil seperti dompet atau gantungan kunci. 

Aktivitas produksi yang stabil ini menandakan adanya rantai ekonomi yang cukup 

kuat dari proses pengolahan bahan baku hingga distribusi produk jadi (Fulki et al., 

2020). 

Dari sisi harga, komoditas pandan menunjukkan struktur ekonomi yang 

terjangkau namun tetap menguntungkan pengrajin. Iratan pandan dijual pada 

kisaran Rp30.000-Rp40.000 per ikat, sementara produk jadi seperti topi dan tikar 

memiliki harga jual Rp10.000-Rp60.000 tergantung model dan tingkat kerumitan. 
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Variasi harga ini memberi ruang bagi pengrajin untuk menyesuaikan produksi 

dengan permintaan pasar, sehingga tercipta fleksibilitas ekonomi yang mendukung 

keberlanjutan UMKM (Malik et al., 2024). 

Beberapa produk kerajinan khususnya topi pandan, tidak hanya diminati 

pasar lokal dan domestik, tetapi juga telah menembus pasar internasional. Topi 

pandan menjadi salah satu komoditas ekspor rutin yang dikirim ke Italia melalui PT 

Sekana dengan kapasitas sekitar 12.000 unit per tahun. Permintaan ekspor ini 

memperlihatkan bahwa kerajinan berbasis pandan memiliki daya saing global, 

terutama di tengah meningkatnya kesadaran konsumen terhadap produk yang eco- 

friendly dan berbasis handmade. Dengan jangkauan pasar yang semakin luas, 

UMKM penganyaman pandan memiliki peluang besar untuk terus berkembang 

sekaligus memperkuat ekonomi kreatif berbasis sumber daya lokal di Pandeglang 

(Fulki et al., 2020). 

Hal ini menunjukkan bahwa kerajinan pandan tidak hanya berfungsi sebagai 

aktivitas subsisten, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari ekonomi kreatif 

lokal. Permintaan yang konsisten dari luar negeri membuat para pengrajin 

terdorong untuk terus memperbaiki kualitas produk dan menghadirkan desain yang 

lebih inovatif. Meski demikian, pasar domestik tetap menjadi tulang punggung 

utama bagi keberlangsungan UMKM, terutama karena tingginya permintaan dari 

wisatawan, toko oleh-oleh, acara komunitas, hingga pesanan dari lembaga atau 

instansi. Kombinasi kedua pasar ini menciptakan ekosistem pemasaran yang 

bertingkat, mulai dari lingkup desa hingga ke ranah global yang memungkinkan 

UMKM pandan tetap hidup dan berkembang (Fulki et al., 2020). 

Aspek ekonomi dan jangkauan pasar UMKM pandan di Pandeglang 

menunjukkan potensi yang sangat besar untuk terus ditingkatkan. Kekuatan utama 

industri ini terletak pada perpaduan antara keterampilan produksi masyarakat, 

kebutuhan pasar yang beragam, dan nilai budaya yang melekat pada setiap produk 

yang dihasilkan. Jika potensi tersebut diiringi dengan pengelolaan bahan baku yang 

berkelanjutan, peningkatan kapasitas desain, serta dukungan promosi dari 

pemerintah daerah, maka industri kerajinan pandan berpeluang menjadi salah satu 

ikon ekonomi kreatif daerah yang memiliki daya saing tinggi, baik di pasar nasional 

maupun internasional (Maftuhah, 2017). 

Nilai Sosial Budaya dan Pelestarian Tradisi 

Pandanus tectorius memiliki peran penting dalam kehidupan sosial dan 

budaya masyarakat lokal. Daun pandan duri (Pandanus tectorius) sering 

dimanfaatkan sebagai bahan pembuat anyam-anyaman seperti tikar pandan, 

perlengkapan rumah tangga, serta tas atau bahan pembungkus yang terutama 

digunakan dari bagian daun. Bagi masyarakat, aktivitas mengolah daun pandan 

bukan sekadar proses teknis, tetapi menjadi bagian dari warisan pengetahuan lokal 

yang diwariskan secara turun-temurun dan mengandung nilai ketelitian serta 

keterikatan dengan alam. Tradisi ini selaras dengan kerajinan anyam yang telah 

dikenal sejak zaman prasejarah dan hingga kini terus berkembang di Indonesia 

dengan memanfaatkan bahan-bahan alam seperti pandan. Produk anyaman tidak 

hanya berfungsi secara praktis, tetapi juga memiliki nilai estetika dan budaya, 

menghasilkan berbagai perlengkapan rumah tangga, aksesoris interior, hingga 

cendera mata, sekaligus dipercaya memiliki nilai kesehatan tradisional, seperti 
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penggunaan tikar pandan dalam praktik pengobatan lokal (Dirhamsyah et al., 

2024). Dalam konteks tradisi, pandan memiliki peran simbolik yang kuat. 

Anyaman pandan sering dimanfaatkan dalam upacara adat, seperti ritual 

selamatan, pernikahan adat, kelahiran, dan kematian sebagai bagian dari media 

simbolik yang merepresentasikan identitas budaya dan keterikatan masyarakat 

dengan warisan leluhur. Hal ini yang menekankan bahwa unsur material budaya 

seperti perlengkapan adat, memiliki makna sakral dan simbolik dalam struktur 

tradisi wadah sesaji dari anyaman pandan melambangkan kesucian, keseimbangan, 

dan hubungan harmonis antara manusia dengan alam serta leluhur. Daun pandan 

juga digunakan sebagai alas atau sarana simbolis dalam prosesi adat tertentu yang 

mencerminkan nilai penghormatan terhadap tradisi dan kepercayaan lokal. Hal ini 

sejalan dengan temuan bahwa simbol-simbol budaya dalam tradisi memiliki peran 

penting dalam membentuk dan mempertahankan identitas kolektif masyarakat 

(Rosiana, 2025). 

Pelestarian pengetahuan tradisional, seperti teknik suakan dan paut 

diwariskan secara turun-temurun dan menjadi simbol keterikatan masyarakat 

dengan alam. Temuan ini menegaskan bahwa praktik etnobotani pandan berperan 

dalam menjaga identitas budaya sekaligus mendukung keberlanjutan ekonomi 

lokal. Dalam penerapannya, pengetahuan ini diwujudkan melalui penggunaan alat 

tradisional suakan (cucuk) yang digunakan untuk memisahkan daun pandan 

menjadi beberapa bagian sekaligus menghilangkan duri. Serta paut, yakni alat yang 

dibuat dari kaleng bekas atau bambu berukuran sekitar 15 × 10 cm dengan salah 

satu sisi yang diasah tajam, berfungsi untuk menghaluskan dan meluruskan helaian 

daun agar lebih mudah dibentuk dalam proses penganyaman (Hokianti & 

Yuningsih, 2021). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pandanus tectorius 

memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat Kecamatan Banjar, 

Kabupaten Pandeglang, ditinjau dari aspek ekologis, ekonomi, dan sosial budaya. 

Tumbuhan ini dimanfaatkan sebagai bahan utama kerajinan anyaman bernilai 

tinggi, karena karakteristik daunnya yang memiliki serat kuat dan lentur, sehingga 

sesuai untuk diolah menggunakan teknik tradisional seperti suakan dan paut yang 

diwariskan secara turun-temurun. Pemanfaatan Pandanus tectorius dalam kerajinan 

anyaman menghasilkan beragam produk yang terus berkembang mengikuti 

kebutuhan pasar, serta memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat dan perluasan jangkauan pemasaran hingga tingkat 

nasional dan internasional. Temuan ini menegaskan bahwa praktik etnobotani 

pandan tidak hanya berfungsi sebagai pelestarian budaya, tetapi juga berperan 

strategis dalam penguatan ekonomi lokal berbasis UMKM dan industri kreatif. 

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya tantangan 

berupa menurunnya ketersediaan bahan baku akibat alih fungsi lahan. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya pelestarian tanaman pandan yang terintegrasi dengan 

penguatan kapasitas pengrajin dan pengelolaan usaha secara berkelanjutan. Secara 

keilmuan, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian etnobotani dengan 

mengaitkan pemanfaatan tumbuhan lokal dengan aspek keberlanjutan ekonomi dan 
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pengembangan industri kreatif berbasis kearifan lokal. Sebagai implikasi praktis, 

hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perumusan kebijakan daerah dan 

program pemberdayaan masyarakat yang mendukung konservasi Pandanus 

tectorius sekaligus meningkatkan daya saing produk anyaman lokal di pasar yang 

lebih luas. 

 

SARAN 

Dari hasil penelitian mengenai pemanfaatan pandan duri oleh para pengrajin 

di Kecamatan Banjar, ada beberapa hal yang dapat menjadi perhatian bersama 

untuk menjaga keberlanjutan kerajinan ini. Pertama, upaya pelestarian tanaman 

pandan duri perlu dilakukan secara lebih terencana. Penanaman kembali di lahan- 

lahan warga atau ruang terbuka desa dapat menjadi langkah sederhana namun 

penting, mengingat ketersediaan bahan baku merupakan fondasi utama bagi 

kelangsungan usaha penganyaman. 

Kedua, penguatan kapasitas para pengrajin juga menjadi kebutuhan yang 

tidak kalah penting. Pelatihan mengenai pengembangan desain, inovasi motif, serta 

penggunaan teknologi sederhana yang dapat membantu efisiensi produksi 

berpotensi meningkatkan daya saing UMKM lokal. Pemerintah daerah dan lembaga 

terkait dapat mengambil peran lebih aktif dalam menyediakan pendampingan 

maupun akses permodalan yang mudah agar para pengrajin dapat terus berkembang 

tanpa terbebani risiko finansial. 

Ketiga, strategi pemasaran produk pandan perlu diperluas, baik melalui 

media digital maupun jaringan promosi pariwisata daerah. Mengingat produk 

anyaman pandan Banjar telah merambah pasar ekspor, penguatan branding dan 

pemasaran akan membantu menghadirkan nilai tambah bagi pengrajin sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Untuk penelitian selanjutnya, eksplorasi 

mengenai regenerasi pengrajin muda dan dinamika sosial yang memengaruhi 

keberlanjutan pengetahuan lokal bisa menjadi fokus penting agar kerajinan pandan 

tetap hidup di tengah perubahan zaman.  
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membuka ruang, waktu, dan pengetahuan mereka selama penelitian berlangsung. 

Keterbukaan para pengrajin dalam menjelaskan proses kerja, memperlihatkan 
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memperkaya pemahaman penulis. Kesediaan mereka untuk memberikan wawasan 
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yang hidup dalam keseharian masyarakat Banjar. 

Terima kasih yang sama besarnya penulis tujukan kepada para pemilik 

UMKM anyaman pandan yang telah menyediakan data, akses, serta penjelasan 

mendalam mengenai alur produksi, rantai pasok, berbagai jenis produk, serta 

dinamika pemasaran, baik di tingkat lokal maupun ekspor. Dukungan mereka 

sangat berarti, terutama ketika mengizinkan penulis untuk mengamati proses 

produksi secara langsung dan turut menyaksikan bagaimana kerja kolektif para 
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penganyam berjalan dari hari ke hari dan memberikan gambaran yang utuh 

mengenai keberlanjutan serta tantangan UMKM anyaman pandan di tengah 

perkembangan pasar. 

Penulis juga berterima kasih kepada kepala desa, perangkat desa, dan tokoh 

masyarakat Kecamatan Banjar yang sejak awal memberikan sambutan hangat, 

memfasilitasi kebutuhan lapangan, serta memastikan penelitian dapat dilakukan 

dengan lancar. Tidak lupa, apresiasi penulis sampaikan kepada Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Pandeglang atas dukungan administratif dan informasi 

tambahan yang membantu memberikan konteks lebih luas mengenai perkembangan 

UMKM pandan di wilayah tersebut. 

Penghargaan yang mendalam juga penulis berikan kepada para pengrajin 

muda, ibu-ibu penganyam, serta seluruh masyarakat yang sempat ditemui di 

lapangan. Cerita, refleksi, dan pengalaman personal mereka memberikan warna 

tersendiri sekaligus memperlihatkan bagaimana kerajinan anyaman pandan bukan 

hanya aktivitas ekonomi, tetapi juga bagian dari identitas budaya dan kebanggaan 

lokal. Tak lupa, penulis menyampaikan terima kasih kepada keluarga dan orang- 

orang terdekat yang selalu memberikan doa, motivasi, dan dukungan selama proses 

penelitian berlangsung. Terima kasih ini juga penulis haturkan kepada rekan-rekan 

mahasiswa yang telah berbagi pandangan, berdiskusi, serta memberikan semangat 

ketika proses penelitian menemui hambatan. 

Akhirnya, penulis menyampaikan penghargaan yang tulus kepada para 

dosen pembimbing yang telah dengan sabar memberikan arahan, masukan kritis, 

serta pendampingan akademik dari tahap perencanaan hingga penelitian ini selesai 

disusun. Bimbingan mereka tidak hanya membantu memperkuat kualitas 

penelitian, tetapi juga menuntun penulis memahami pentingnya etika, ketelitian, 

dan kepekaan sosial dalam melakukan penelitian etnobotani. Penelitian ini dapat 

terselesaikan berkat bantuan dan kebaikan semua pihak yang telah terlibat, dan 

penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengrajin, 

masyarakat, dan pengembangan pengetahuan terkait pemanfaatan tanaman lokal 

dalam industri kreatif. 
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